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Pengaruh Gaya Belajar Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.
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	Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar visual di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang, untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VII dan VIII, adapun objeknya adalah gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi hasil belajar siswa semester II. Adapun teknik analisa data menggunakan rumus regresi sederhana.
Temuan Utama: Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dikatakan Baik karena diperolah jumlah nilai rata-rata 81,02. Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (4,376) Ftabel(4,03), maka H0 ditolak
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: peneliti melihat ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar, hal tersebut dapat di lihat dari gejala-gejala yang muncul sebagai berikut: Masih ada siswa yang merasa dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 
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1. PENDAHULUAN
Undang-undang No.20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. Tujuan pendidikan di atas secara umum bertujuan untuk mencerdaskan peserta didik agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam belajar. Dalam hal ini guru berperan penting dalam memberikan pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi yang akan diajarkan serta penguasaan diidaktik metodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih model, strategi,dan metode yang tepat serta mampu menetapkan gaya belajar yang kreatif dalam kegiatan pembelajaran. 

Tipe gaya belajar yang harus dicermati oleh guru untuk meningkatkan ketarampilan berpikir dan belajar siswa berdasarkan dari penglihatannya adalah gaya belajar visual. Menurut [1] gaya belajar visual menitik beratkan pada ketajaman penglihatan. Artinya bukti-bukti konkrit harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham gaya seperti ini mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Metode pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak dititik beratkan pada peragaan/media, ajak mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau menggambarkannya di papan tulis. Dengan menerapkan gaya belajar visual maka pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memahami suatu pelajaran khususnya pelajaran fiqih akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut [2] hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencangkup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dari penelitian awal di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang pada hari Senin, 14 Oktober 2019 - Rabu 22 Oktober 2019, peneliti melihat ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar, hal tersebut dapat di lihat dari gejala-gejala yang muncul sebagai berikut: Masih ada siswa yang merasa dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga hasil belajar siswa semakin rendah. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung kebanyakan siswa lebih pasif, enggan, takut atau malu untuk mengemukakan pendapatnya. Masih ditemukan siswa yang memiliki nilai di bawah rata-rata.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah penelitian kuantitatif. Karena dalam penelitian ini melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memperidiksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. Kuantitaif adalah “Penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kualitatif. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini miniatur population). Menurut Musfiqon jika jumlah populasi melebihi 100 orang maka boleh dilakukan pengambilan sampel. Namun, jika jumlah populasi kurang dari 100 orang sebaiknya diteliti semuanya. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respons atas daftar petanyaan tersebut.

 Angket dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Jenis skala yang peneliti gunakan adalah skala likert, dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat terukur ini dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini dukumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi objektif dalam satu penelitian tentang pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Yang akan diambil adalah nilai lapor siswa, sejarah sekolah, visi misi sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum sekolah, sarana dan pasarana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar visual oleh siswa Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Angket yang diberikan berjumlah 24 pertanyaan. dengan menggunakan jenis skala likert untuk mengukur pendapat siswa tentang gaya belajar visual oleh siswa Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang diungkapkan dengan kata-kata sangat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi skor 4, netral (N) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. .Data hasil belajar siswa (Y) ini diperoleh melalui hasil nilai lapor siswa pada semester II di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang berjumlah 52 siswa. Data ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.

Dari keseluruhan hasil angket diperoleh 157 kali jawaban untuk skor 5 (12,57), 439 kali jawaban untuk skor 4 (35,15%), 384 kali jawaban untuk skor 3 (30,74%), 231 kali jawaban untuk skor 2 (18,49%), 38 kali jawaban untuk skor 1 (3,04%).Sesuai dengan standar katagori yang telah ditetapkan, maka gaya belajar visual oleh siswa Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 67,20% termasuk katagori BAIK kerena berada pada persentase 61%- 80%.

Gaya belajar visual oleh siswa Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 67,20% termasuk katagori BAIK kerena berada pada persentase 61%-80%. Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang diperoleh Fhitung (4,376) Ftabel(4,03) maka H0 ditolak karena nilai Fhitung terletak pada daerah penolakan, artinya: Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan dengan menggunakan penyebaran angket kepada 52 siswa peneliti bahas dengan menggunakan rumus regresi sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut: Membuat dan dalam bentuk kalimat di bawah ini. Ha : Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang H0 : Tidak terdapat pengaruh pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. embuat dan dalam bentuk statistik, embuat tabel penolong untuk menghitung angka statistic, Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong kedalam rumus, Mencari jumlah kuadrat regresi, Mencari jumlah kuadrat residu, Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi, Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi, Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi Karena lebih besar dari , maka terima Ha dan tolak H0 Dengan demikian Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang, maka dapat disimpulkan bahwa: 1. Gaya belajar visual oleh siswa Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 67,20% termasuk katagori BAIK kerena berada pada persentase 61%-80%. 2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dikatakan Baik karena diperolah jumlah nilai rata-rata 81,02. 3. Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (4,376) Ftabel(4,03), maka H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan tidak menggunakan gaya belajar visual dapat 86 meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Dari hasil kesimpulan di atas dapat peneliti kemukakan bahwa siswa memahami apa yang telah disampaikan oleh guru karena apa yang telah disampaikan oleh guru mudah diserap oleh siswa dalam belajar, selanjutnya dengan menggunakan gaya belajar visual hasil belajar siswa menjadi meningkat
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